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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pembelajaran 
dengan model TPS (Think Pair Share) berbantuan Software Geogebra dapat 
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dan keaktivan siswa pada 
pembelajaran matematika dengan materi kubus dan balok kelas VIII SMP 
Dharma Wanita Pertiwi. Metode penelitian ini adalah Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) yang dilakukan di kelas VIII SMP Dharma Wanita Pertiwi. Hasil 
temuan peneliti ini menunjukkan : (1) siswa yang sudah mencapai Kriteria 
Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu 75, diantaranya 17 orang (56,67%) 
sedangkan yang belum mencapai KKM adalah 13 orang (43,33%). Nilai rata-
rata hasil tes kemampuan komunikasi matematis siswa komunikasi matematis 
siswa pada siklus I mencapai 66,87. jumlah siswa yang tuntas secara klasikal 
belum mencapai 75%, maka dilanjutkan pada siklus II. Siswa yang sudah 
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) adalah 25 orang (83,33%) 
dan siswa yang belum mencapai kkm adalah 5 orang (16,66%). Nilai rata-rata 
tes kemampuan komunikasi matematis siswa siklus II mencapai 82,5. (2) 
Pembelajaran dengan berbantuan Software Geogebra dan model pembelajaran 
(Think Pair Share)TPS berlangsung dengan baik dan efektif untuk dilakukan 
terlihat dari lembar observasi aktivitas guru dan lembar angket keaktifan siswa . 
aktivitas guru pada siklus I, dengan rata-rata 75% dan masih kriteria baik , 
maka dilakukan tindakan selanjutnya untuk siklus II dan hasil lembar aktivitas 
guru siklus II dengan rata-rata 90%, dan angket keaktifan siswa siklus I rata-
rata 62,26% dan meningkat pada siklus II menjadi 71,53%. Hal ini 
menunjukkan bahwa  penggunaan Software Geogebra dapat digunakan 
untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dan keaktifan 
siswa kelas VIII pada materi kubus dan balok. 
    
Kata Kunci. Think Pair Share, komunikasi matematis, keaktifan. 
 
Abstract. This study aims to determine whether learning with the TPS (Think 
Pair Share) model assisted by Geogebra Software can improve students' 
mathematical communication skills and activeness in learning mathematics 
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with cube and block material in class VIII of Dharma Wanita Pertiwi Middle 
School. This research method is Classroom Action Research (CAR) conducted 
in class VIII of the Dharma Wanita Pertiwi Middle School. The findings of this 
researcher show: (1) students who have reached the Minimum Completion 
Criteria (KKM) of 75, including 17 people (56.67%) while those who have not 
reached the KKM are 13 people (43.33%). The average value of the test results 
of students' mathematical communication skills mathematical communication 
students in the first cycle reached 66.87. the number of students who finished 
classically has not reached 75%, then continued in cycle II. Students who have 
reached the Minimum Completion Criteria (KKM) are 25 people (83.33%) and 
students who have not reached kkm are 5 people (16.66%). The average value of 
students' mathematical communication skills test cycle II reached 82.5. (2) 
Learning with the help of Geogebra Software and the TPS Think Think Share 
model takes place properly and effectively to be seen from the observation sheet 
of teacher activity and student activeness questionnaire sheets. the activities of 
teachers in the first cycle, with an average of 75% and still good criteria, then 
the next action is carried out for the second cycle and the results of the cycle II 
teacher activity sheet with an average of 90%, and the active questionnaire for 
the first cycle students is 62.26 % and increased in cycle II to 71.53%. This 
shows that the use of Geogebra Software can be used to improve mathematical 
communication skills and activeness of VIII grade students on cube and beam 
material. 
 
Keywords. Think Pair Share, mathematical communication, activeness. 
 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan mempunyai peranan penting dalam kehidupan sehari-hari. 
Pendidikan merupakan suatu kebutuhan pokok bagi setiap umat manusia, 
karena dengan adanya pendidikan manusia akan lebih percaya diri dan 
pendidikan juga bisa membantu manusia melihat jati dirinya. Seperti yang 
tertulis di UU NO 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan, yaitu  usaha 
seseorang untuk memperoleh pembelajaran, yang mana pada masa 
pembelajaran tersebut peserta didik diharapkan mampu mengembangkan 
potensi, mencarijati diri, dan juga memiliki keterampilan yang akan 
dipergunakan dan berguna bagi diri pribadi maupun orang lain.  
 
Tujuan pendidikan adalah menempah dan mengembangkan suatu 
keterampilan dan kemempuan yang dimiliki akar kiranya peserta didik 
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tersebut mampu menjadi manusia yang berpendidikan dan bermartabat, 
serta menjadikannya lebih mandiri, kreatif, dan memiliki rasa bertanggung 
jawab. Salah satu pendidikan yang sangat penting bagi manusia adalah 
pendidikan matematika. Matematika perlu diajarkan karena matematika 
adalah sebuah ilmu dasar, dimana matematika itu sendiri merupakan ilmu 
yang sangat berperan penting dalam perkembangan teknologi, dan juga 
matematika merupakan ilmu yang akan banyak melakukan perubahan-
perubahan di zaman sekarang hingga zaman berikutnya. 
 
Menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang begitu 
pesat saat ini, diperlukan sumber daya manusia yang handal dan mampu 
berkompetisi secara global. Menurut (Amir 2014:18) menyatakan bahwa 
segala sesuatu yang terjadi dikehidupan ini adalah kompetisi, yang mana 
manusia akan bersaing dan juga memilih untuk mendapatkan hal yang 
terbaik dan berkualitas, oleh sebab itu perlunya kemampuan komunikasi 
dan juga keterampilan, karena dari kemampuan tersebut manusia mampu 
beradaptasi dan juga melahirkan teknologi serta sosial budaya antar sesama. 
Tujuan umum matematika menurut NCTM adalah 1) Kemampuan 
pemecahan masalah, 2) kemampuan penalaran, 3) kemampuan 
berkomunikasi, 4) kemampuan membuat koneksi, 5) kemampuan 
representasi. Hal lain juga dikatakan oleh kemendikbud 2013 (dalam Faudi 
2016 : 46 ) menyatakan bahwa pembelajaran matematika mengutamakan 
pembelajaran yang menggunakan pendekakatan scientific (ilmiah), dalam 
pembelajaran matematika kegiatan yang dilakukan agar pemebelajaran 
bermakna yaitu mencipta, menanya, mencoba, menalar, menyaji, 
mengamati, dan juga berkomunikasi. 
 
Dari dua pendapat diatas ada terdapat banyak kesamaan tentang tujuan 
mempelajari matematika yaitu tentang komunikasi siswa, hal ini sangat 
penting karena dengan komunikasi yang baik  siswa akan lebih mudah 
dalam mengikuti pembelajaran matematika. 
 
Amir (2014:20) menyatakan bahwa Kemampuan komunikasi matematis 
marupakan kesanggupan atau kecakapan soerang sisiwa untuk dapat 
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menyatakan dan menafsirkan gagasan metematika secara lisan, tertulis, atau 
mendemonstrasian apa yang ada dalam soal matematika. Kemampuan 
komunikasi matematis merupakan kemampuan siswa dalam menyampaikan 
ide-ide atau gagasan matematika yang telah dipelajarinya. Selain itu NCTM 
mengatakan bahwa komunikasi matematis mampu mempresentasikan suatu 
masalah kedalam bentuk matematika atau simbol matematika dan mampu 
menyampaikan suatu gagasan dan juga ide-ide baik secara lisan maupun 
tulisan, serta menyajikannya kedalam bentuk aljabar. NCTM juga 
menekankan komunikasi matematis pada kemampuan siswa dalam  hal : 1) 
mengatur dan mangkondisikan pemikiran-pemikiran matematis mereka 
melalui komunikasi, 2) mengkomunikasikan cara berpikir matematika 
kepada guru dan teman-teman secara merata dab juga bisa diterima dengan 
baik,3) mengevaluasi pemikiran matematis yang dipakai diterima oleh 
teman sendiri, 4) menggunakan kalimat dan bahasa yang baik dan sesuai 
dengan matematika dalam menyampaikan ide-ide. Sedangkan menurut 
Sumarno (2012:24) komunikasi matematis meliputi kemampuan siswa: 1) 
menghubungkan benda nyata ke dalam ide matematika, 2) 
mempresentasikan ide, dan relasi matematik secara lisan maupun tulisan 
dengan benda nyata, grafik dan aljabar, 3) menjelaskan peristiwa 
kontekstuan kedalam bentuk simbol dan aljabar matematika, 4) 
mendengarkan, berdiskusi tentang matematika, 5) membaca dengan 
pemahaman atau presentasi matematika tertulis, 6) membuat konjektur, 
menyusun argumen, merumuskan definisi dan generalisasi, 7) menjelaskan 
dan membuat pertanyaan tentang matematika yang telah dipelajari. 
 
Komunikasi matematis juga akan berpengaruh pada keaktifan belajar siswa 
karena dengan dengan komunikasi matematis yang baik siswa akan lebik 
aktif dan juga lebih mudah dalam memahami pelajaran, dan berdiskusi 
dengan sesama siswa lain. Hal tersebut akan membuat suasana belajar 
dikelas menjadi menyenangkan. Seperti pada penelitian yang dilakukan oleh 
(Firdawati 241:2018) yang mana hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa 
adanya hubungan antara keaktifan belajar siswa terhadap kemampuan 
komunikasi matematis. Diambil dari kesimpulan dapat dikatakan bahwa 
keaktivan itu sendiri memiliki keterkaitan dengan kemampuan komunikasi 
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matematis hal ini dapat dilihat dari hasil belajar siswa dimana jika siswa 
keaktivan pada saat belajarnya baik maka kemampuan komunikasinya pun 
juga akan berkembang baik. Hal yang sama juga dikatakan oleh (Ramlah, 
dkk., 2014) menyatakan bahwa keaktifan belajar memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap prestasi belajar. Dari pendapat diatas dapat disimpulkan 
bahwa keaktifan belajar siswa memiliki hubungan pada setiap kemampuan 
komunikasi matematis. 
 
Hal serupa juga terjadi di SMP Dharma Wanita Pertiwi yang mana 
kemampuan komunikasi matematis di sekolah ini masih kurang, hal ini 
dapat dilihat dari nilai-nilai siswa yang masih banyak diantaranya siswa 
yang belum mencapai melewati nilai KKM. Guru yang mengajar di sekolah 
ini juga mengatakan pada saat pembelajaran banyak siswa yang kurang 
memperhatikan, dan keaktifan belajar siswa masih kurang. Dari hasil 
wawancara yang dilakukan kepada guru mata pelajaran matematika bapak 
Bukhori M.Pd. dipeoleh interaksi bahwa siswa mudah bosan dengan 
pengajaran yang dibawakan guru, dan juga siswa kurang aktif, kurang 
berani bertanya kepada guru ataupun meminta guru mengulangi penjelasan 
yang disampaikan guru tersebut. Metode yang diterapkan guru tersebut pun 
masih mengguanakan metode konvensional yang mana guru masih menjadi 
pusat pembelajaran hingga akhirnya siswa bosan dengan pengajaran yang 
digunakan guru. Hal tersebut terbukti pada saat saya memberikan soal 
minitest yang dilakukan di kelas VIII SMP Dharma Wanita Pertiwi yang 
menunjukkan bahwa siswa masih banyak yang kurang mapu melukiskan 
gambar, memberikan gagasan terhadap materi yang ada, belum paham 
tentang materi yang bersangkutan jika dikaitkan ke kehidupan sehari-hari, 
dan juga kurang paham dalam membuat gagasan dengan pemahaman 
sendiri dalam penyelesaian masalah matematika yang tepat. Berikut soal 
minitest kemampuan komunikasi matematis siswa yaitu:  
1. Luis dan kawan-kawan berencana ingin membuat tiang gawang 
sepak bola. Satu tiang gawang terdiri dari 3 bambu yang di ikat 
menjadi satu. Jika diameter tiap bambu adalah 14 cm, maka 
berapakah panjang tali maksimum yang dibutuhkan Luis untuk 
mengikat 3 bambu tersebut ?  
Cartesius: Jurnal Pendidikan Matematika p-ISSN 2623-2251   
Juni 2020 Vol. 3, No. 1, Hal. 49 
 
Cartesius: Jurnal Pendidikan Matematika Vol. 3, No. 1                                          
©Prodi Pendidikan Matematika Universitas Katolik Santo Thomas  
 
    
Gambar 1. Bambu dan Sketsa Ikatan Tiga Bambu 
 
2. Jeani adalah seorang ahli mesin di suatu pabrik mesin. Suatu hari dia 
diberikan tugas dari kepala pabrik untuk membuatkan mesin terbaru, 
yang mana pada mesin tersebut terdapat dua rotator berbentuk 
lingkaran dengan jari-jari masing-masingnya 5m dan 8m. Jika jarak 
antara pusat kedua rotator adalah 5m. Maka tentukanlah : 
a. Gambar sketsa kedua rotator tersebut. 
b. Jika harga 1 meter tali Rp 100.000 berapakah biaya yang perlu 
dibayar untuk menghubungkan kedua rotator tersebut. 
3. Garis singgung lingkaran adalah garis yang memotong suatu 
lingkaran di satu titik dan berpotongan tegak lurus dengan jari-jari 
disuatu titik singgungnya. Coba jelaskan pengertian tersebut melalui 
suatu masalah yang berhubungan dengan objek, dan mengunakan 
bahasa kamu sendiri? 
 
Dari hasil disimpulkan bahwa benar kalau komunikasi matematis siswa 
masih rendah. Hal ini juga berpengaruh pada kegiatan belajar mengajar 
dikelas yang mana pada saat pembelajaran siswa kurang aktif. 
Permasalahan-permasalahan tersebut tentunya tidak terlepas dari model 
pembelajaran yang dibawakan oleh guru. 
 
Melihat dari begitu pentingnya matematika bagi kehidupan manusia, maka 
diharapkan para pendidik untuk lebih tepat dalam memilih model 
pembelajaran, agar suasana pada saat pembelajaran tidak terlalu 
membosankan melainkan nyaman dan juga dapat menumbuhkan keaktifan 
siswa dan juga kemampuan komunikasi siswa. Salah satu pembelaran yang 
bisa membantu meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dan juga 
keaktifan siswa adalah pembelajaran menggunakan bantuan software 
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matematika, salah satu software matematika yang dapat digunakan adalah 
software Geogebra. Menurut Hohenwarter (dalam syahbana 2016:3) 
Geogebra adalah program komputer untuk membelajarkan matematika 
khususnya geometri dan aljabar. Beberapa manfaat program Geogebra 
dalam pembelajaran matematika sebagai berikut: a) membuat sautu gambar 
geometri dengan teliti dan tepat, b) dapat sebagai bahan untuk mengujikan 
hasil gambat geometri yang sebenarnya, c) membantu juga dalam melihat 
sifat-sifat gambar tersebut. Selain dari manfaat tersebut geogebra dapat 
memvisualisasikan bentuk-bentuk geometri sehingga akan mambantu 
meningkatkan pemahaman konsep geometri, seperti kubus,balok, prisma, 
dan limas menggunakan grafik tiga dimensi. Berdasarkan keunggulan yang 
dimiliki software tersebut, diharapkan geogebra merupakan software yang 
tepat untuk digunakan dalam pembelajaran dan permasalahan-
permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran matematika khususnya 
materi bangun ruang pada kelas VIII. Berdasarkan permasalahan tersebut, 
penerapan penggunaan software geogebra untuk sangat cocok digunakan 
dalam pembelajaran matematika pada materi kubus dan balok kelas VIII. 
Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian dengan judul Penggunaan 
Software Geogebra untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi 
Matematis dan Keaktivan Siswa Kelas VIII SMP Dharma Wanita Pertiwi 
Pada materi Kubus dan Balok. 
 
METODE 
Metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian tindakan kelas. Menurut 
Tampubolon (2014: 19) menyatakan bahwa penelitian tindakan kelas adalah 
penelitian yang dilaksanakan oleh pendidik/calon guru di ruangan kelasnya 
sendiri secara kolaboratif/partisipatif untuk memperbaiki kinerja pendidik 
menyangkut kualitas proses pembelajaran, dan meningkatkan hasil belajar 
peserta didik menyangkut kualitas proses pembelajaran, dan meningkatkan 
hasil belajar peserta didik, baik dari aspek akademik maupun nonakademik, 
melalui tindakan reflektif dalam bentuk siklus. Dapat disimpulkan bahwa 
Penelitian Tindakan Kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh pendidik 
atau calon pendidik dalam proses pembelajaran di dalam kelas yang dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa.  
 
Cartesius: Jurnal Pendidikan Matematika p-ISSN 2623-2251   
Juni 2020 Vol. 3, No. 1, Hal. 51 
 
Cartesius: Jurnal Pendidikan Matematika Vol. 3, No. 1                                          
©Prodi Pendidikan Matematika Universitas Katolik Santo Thomas  
 
Pada penelitian tindakan kelas ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas 
siswa baik dalam aspek pemahaman, maupun aspek–aspek lain yang 
bermanfaat bagi siswa untuk menjadi dewasa seutuhnya. Adapun prosedur 
penelitian tindakan kelas dengan model Kemmis dan McTaggart yang terdiri 
dari perencanaan tindakan (planning), pelaksanaan tindakan (acting), 
observasi (observing), dan refleksi (reflecting) Saur (2013 : 27). Dalam 
penelitian ini menggunakan penelitian kolaboratif yaitu guru bersama 
peneliti berkolaborasi dalam melakukan penelitian tindakan kelas ini. 
 
Subjek pada penelitian ini yaitu siswa kelas VIII SMP Dharma Wanita 
Pertiwi tahun ajaran 2018/2019 yang terdiri dari 30 siswa yaitu 16 perempuan 
dan 14 laki-laki. Objek penelitian ini adalah materi pelajaran kubus dan 
balok. 
 
Teknik pengumpulan data yang digunakan calon peneliti pada penelitian ini 
adalah tes dan non-tes. Teknik tes dalam penelitian ini menggunakan tes 
awal dan tes kemampuan komunikasi matematis pada setiap siklus. Soal tes 
berbentuk uraian sebanyak 4 soal disusun sesuai indikator kemampuan 
komunikasi matematis. Selanjutnya, teknik non-tes yang dimaksud pada 
penelitian ini menggunakan lembar observasi aktivitas guru dan angket 
keaktivan siswa. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil tes siswa pada tes awal, siklus I dan tes siklus II setiap tes diberikan 4 
soal uraian, pada setiap soal terdapat indikator kemampuan komunikasi 
matematis siswa. Secara keseluruhan hasil perolehan nilai rata – rata siswa 
pada tes awal, siklus I, tes siklus II dapat  pada tabel berikut:  
Tabel 1. Tingkat Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 
Kategori Tes Awal Tes Siklus I Tes Siklus II 
Nilai Terendah   25 37,5 62,5 
Nilai Tertinggi 81,25 100 100 
Jumlah Siswa yang Tuntas 9 Siswa 17 Siswa 25 Siswa 
Jumlah Siswa yang Tidak 
Tuntas 
21 Siswa 13 siswa 5 Siswa 
Rata-rata 48,95 66,87 82,5 
Ketuntasan Klasikal 30% 56,67% 83,33% 
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Dari tabel 1. dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan yang diperoleh siswa 
dari tes awal, tes siklus I sampai tes siklus II. Pada nilai terendah siswa dan 
nilai tertinggi siswa adanya peningkatan dimana nilai terendah siswa juga 
terjadi peningkatan pada tes awal 25, siklus I bernilai 37,5 dan siklus II 
menjadi 62,5. nilai tertinggi juga meningkat pada tes awal 81,25, siklus I 100 
dan siklus II 100. Jumlah siswa yang tuntas juga adanya peningkatan pada 
tes awal, siklus I dan siklus II yaitu mulai dari 9 orang siswa menjadi 17 
orang siswa dari 17 orang menjadi 25 orang siswa. Pada siswa yang tidak 
tuntas terjadi penurunan dari tes awal, siklus I sampai siklus II. Ketuntasan 
klasikal juga adanya peningkatan tes awal 30%, disiklus I  56,67% menjadi 
83,33%.  
Dalam setiap siklus dilakukan observasi atau pengamatan kepada guru 
selama proses pembelajaran berlangsung. Pengamatan dilakukan oleh guru 
bidang studi matematika juga disebut sebagai pengamat atau observer pada 
penelitian. Observer  memberikan penilaian kepada peneliti yang bertindak 
sebagai guru dengan mengisi lembar observasi aktivitas guru. Pada setiap 
siklus dilakukan observasi aktivitas guru sesuai dengan pertemuan pada 
masing-masing siklus. Berikut tabel perbandingan hasil persentase observasi 
aktivitas guru pada siklus I dan siklus II:  
Tabel 2. Observasi Aktivitas Guru pada Siklus I dan Siklus II 
Pertemuan 
Siklus I Siklus II 
Presentase Kriteria Presentase Kriteria 
Pertama 66% Baik 
90% Baik Sekali 
Kedua 84% Baik 
Rata–rata 
Nilai 
75% Baik 90% Baik Sekali 
 
Dari tabel 2. dapat dilihat bahwa adanya peningkatan pada observasi 
aktivitas guru dalam siklus I dan siklus II. Pada siklus I rata-rata nilai 
observasi aktivitas guru yaitu 75% dengan kriteria baik selanjutnya pada 
siklus II terjadi peningkatan menjadi 90% dengan kriteria baik sekali. 
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KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data dan hasil penelitian, diambil kesimpulan 
yang berkaitan dengan model pembelajaran Think Pair Share (TPS) 
berbantuan software geogebra dapat meningkatkan kemampuan komunikasi 
matematis, dapat dilihat dari: Penerapan model pembelajaran Think Pair 
Share (TPS) dapat dilihat setelah pembelajaran dilakukan pada siklus I dan 
siklus II. 
a. Sebelum pembelajaran dilakukan, diperoleh analisis data menunjukkan 
tingkat kemampuan komunikasi matematis siswa dengan persentase 
ketuntasan klasikal 30%. 
b. Setelah dilakukan tindakan dengan penerapan model pembelajaran Think 
Pair Share (TPS) pada siklus I dan siklus II hasil analisis data kemampuan 
berpikir kritis matematis yaitu 56,67% dan 83,33%. 
c. Pelaksanaan pembelajaran model pembelajaran Think Pair Share (TPS) 
berbantuan software geogebra untuk meningkatkan kemampuan 
komunikasi matematis siswa pada materi kubus dan balok sudah 
termasuk baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil obeservasi guru dan hasil 
LAS. 
 
Dari hasil data yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa dengan 
menggunakan model pembelajaran Think Pair Share (TPS) berbantuan 
software geogebra untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis 
siswa pada materi kubus dan balok di kelas VIII SMP  dapat diterapkan 
Dharma Wanita Pertiwi dengan baik. 
 
Pelaksanaan peneilitan tindakan kelas dan hasil penelitian yang telah 
diperoleh oleh peneliti, dapat ditemukan saran sebagai berikut: 
1. Bagi siswa, Siswa harus terlibat aktif dalam belajar dan memperhatikan 
instruksi guru dengan baik. 
2. Bagi Guru 
a. hendaknya dapat menguasai penggunaan software matematika yang 
berhubungan dengan pembelajaran matematika sehingga pembelajaran 
menjadi bervariasi, agar minat belajar siswa bertambah. 
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b. Penggunaan software matematika harus semakin ditingkatkan agar 
dapat menciptakan suasana yang baru dalam pembelajaran sehingga 
siswa dapat termotivasi dengan baik dan proses belajar mengajar yang 
menyenangkan. 
 
Sekolah harusnya memberikan dorongan mengenai perkembangan teknologi 
guna untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. Salah 
satu media yang dapat digunakan adalah software yang membantu 
pembelajaran matematika. Seperti halnya software geogebra yang 
dipadukan dengan model pembelajaran Think Pair Share (TPS). 
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